Wisuda Akbar 1.000 Santri Warnai
Milad ke-16 Ponpes Baitul Qur’an
Al Askar Kendari

Kendari, Sultranet.com - Sebanyak 1.000 santri tahfidz resmi diwisuda dalam
momen Milad ke-16 Pondok Pesantren Tahfidz Baitul Qur’an Al Askar Kendari
yang digelar penuh khidmat di Aula Ponpes, Kamis, 8 Mei 2025. Gubernur
Sulawesi Tenggara (Sultra) yang diwakili Kepala Biro Kesejahteraan Rakyat (Karo
Kesra) Setda Sultra, Iwan Susanto, hadir dan menyampaikan apresiasi atas
pencapaian lembaga pendidikan Islam ini dalam mencetak generasi Qur’ani yang
tangguh.

Acara ini juga dihadiri tokoh-tokoh nasional dan daerah, termasuk Ketua Majelis
Ulama Internasional Dr. Habib Salim Segaf Al-Jufri yang juga mantan Menteri
Sosial RI, Dewan Majelis Ulama Indonesia Prof. Dr. KH. Didin Hafidhudin, serta
Syekh Kamal Al Khattami dari Madinah. Turut hadir juga perwakilan Badan
Narkotika Nasional (BNN) RI, para pimpinan yayasan, tokoh agama, dan tokoh
masyarakat Sulawesi Tenggara.

Dalam sambutan Gubernur Sultra yang dibacakan Karo Kesra, pemerintah
provinsi menyampaikan ucapan selamat datang kepada seluruh tamu undangan
dari luar daerah serta rasa bangga atas terselenggaranya wisuda akbar santri
tahfidz.

“Semoga selama berada di Bumi Anoa, para tamu mendapat kesan yang
menyenangkan dan penuh keberkahan,” ujar Iwan Susanto.

la juga menyampaikan selamat kepada seluruh santri yang diwisuda serta
pimpinan dan pengurus pondok pesantren yang telah kembali melahirkan para
hafizh dan hafizhah tahun ini. Pemerintah berharap momentum ini semakin
memotivasi santri untuk terus belajar dan menjadi generasi unggul berkarakter
Qur’ani.

“Kepada para santri, teruslah menjaga semangat belajar. Kalian adalah masa
depan daerah dan bangsa,” kata Iwan, menegaskan peran penting generasi muda
dalam pembangunan bangsa yang beradab dan religius.
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Ia mengingatkan bahwa di tengah kemajuan teknologi informasi saat ini,
tantangan bagi generasi muda semakin kompleks. Pornografi, narkoba, pergaulan
bebas, dan radikalisme menjadi ancaman serius. Oleh karena itu, pendidikan
agama yang bersumber dari Al-Qur’an dan Hadis harus dijadikan benteng utama
dalam membentuk karakter generasi muda.

“Peran sinergis antara pemerintah, lembaga pendidikan, orang tua, dan
masyarakat sangat dibutuhkan dalam membina generasi muda yang beriman,
bertakwa, dan berakhlakul karimah,” ujarnya.

Pemerintah Provinsi Sultra, lanjut Iwan, menyambut baik kehadiran pondok-
pondok pesantren yang konsisten membina dan mencetak kader bangsa yang
cinta Al-Qur’an.

“Kami menyampaikan terima kasih atas ketulusan dan keikhlasan seluruh jajaran
pondok pesantren dalam mendidik santri yang tidak hanya menghafal, tetapi juga
mengamalkan nilai-nilai Al-Qur’an dalam kehidupan,” ujarnya.

Selain rangkaian wisuda dan milad, acara ini juga menjadi momentum penting
dengan dilakukan peletakan batu pertama pembangunan Masjid Santri Putri dan
Sport Center Baitul Qur’an Al Askar Kendari. Kehadiran fasilitas baru ini
diharapkan dapat semakin menunjang aktivitas pendidikan dan pembinaan santri
di lingkungan pesantren.

Dengan semangat kolaborasi, Iwan mengajak seluruh elemen untuk terus
membangun Sultra yang religius, aman, sejahtera, dan maju dalam semangat
menuju Indonesia Emas 2045.

“Sinergi semua pihak menjadi kunci. Mari kita bersama-sama menciptakan
lingkungan yang mendukung generasi muda yang produktif dan berlandaskan
nilai-nilai luhur,” pungkasnya.

Kegiatan Milad ke-16 dan Wisuda Akbar 1.000 Santri Tahfidz ini tak hanya
menjadi bukti keberhasilan pendidikan Islam, tetapi juga cerminan tumbuhnya
kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya membina karakter melalui Al-
Qur’an. Ponpes Baitul Qur’an Al Askar Kendari kembali menunjukkan
eksistensinya sebagai pusat pendidikan Islam yang mencerahkan dan membumi.



